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ABSTRACT  
 

This study discusses how the influence of the leadership style carried out by the Head of 
the room on the performance of nurses. The purpose of writing this study is to find out 
what leadership styles are carried out and how the influence of the leadership styles 
carried out by the Head of the Room on nurses on the performance of nurses in the 
Hospital unit. The method in this study uses the Literature Review method. The information 
used in this study was taken from publication media containing scientific journals, 
scientific articles and writings related to research variables. From the results of the 
journal review, it was found that there was a positive influence of the leadership style 
carried out by the Head of the Nursing Room on nurse performance. This study is expected 
to contribute both as a reference and an opportunity for ideas in examining more deeply 
how the influence of the leadership style of the Head of the Room on nurse performance. 
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ABSTRAK 

 
Kajian ini membahas tentang bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan yang dilakukan 
oleh Kepala ruangan pada kinerja perawat. Tujuan dari penulisan kajian ini adalah untuk 
mengetahui apa saja gaya kepemimpinan yang dilakukan dan bagaimana pengaruh dari 
gaya kepemimpinan yang dikerjakan oleh Kepala Ruangan pada perawat terhadap kinerja 
para perawat di unit Rumah Sakit. Metode dalam penelitian ini menggunakan metode 
Literature Review. Informasi yang digunakan dalam kajian ini diambil dari media 
publikasi yang memuat jurnal ilmiah, artikel ilmiah dan tulisan yang  berhubungan dengan 
variabel penelitian. Dari hasil telaah jurnal, didapatkan adanya pengaruh positif dari gaya 
kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Ruangan perawat terhadap kinerja perawat. 
Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik sebagai referensi maupun 
peluang ide dalam mengkaji lebih dalam bagaimana pengaruh dari gaya kepemimpinan 
Kepala Ruangan terhadap kinerja Perawat.  

 
 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan; Kinerja Perawat; Kepemimpinan dalam 
Keperawatan 
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PENDAHULUAN 

Rumah Sakit merupakan 
organisasi yang memiliki peran penting 
dalam penyelenggaraan pelayanan 
kesehatan. salah satu yang memiliki peran 
penting dalam pelayanan kesehatan di 
Rumah Sakit yaitu pelayanan 
keperawatan. Pelayanan keperawatan 
merupakan bentuk pelayanan professional 
yang menjadi bagian integral dari 
pelayanan kesehatan yang harus didasari 
dengan ilmu dan kemampuan (Permenkes 
2019). Pelayanan Rumah Sakit melibatkan 
seluruh karyawan dari manajer puncak 
sampai ke pekarya. Para profesi 
merupakan ujung tombak pelayanan di 
Rumah Sakit, yang tidak hanya dituntut 
profesional akan tetapi juga diharapkan 
peran serta aktifnya dalam menjaga 
manajemen mutu rumah sakit (Simamora 
et al, 2019) .Kinerja perawat merupakan 
salah satu isu terkini dalam pelayanan 
kesehatan saat ini. Ini menggambarkan 
konsekuensi dari tuntutan masyarakat 
akan kebutuhan layanan berkualitas 
tinggi, yang dapat dicapai dengan 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
(Ariga, F.A et al, 2020). Organisasi 
pelayanan kesehatan semakin bergantung 
pada profesi keperawatan untuk 
memberikan kepemimpinan yang efektif 
dalam berbagai pengaturan pelayanan 
kesehatan yang dinamis dan kompleks. 
Organisasi sebagai tempat menampung 
aspirasi mengenai proses pelayanan 
asuhan keperawatan agar dapat dilakukan 
follow up dan perbaikan sistem pelayanan. 
Organisasi dan tim keperawatan dipimpin 
oleh manajer atau ketua untuk memimpin 
staff di bawahnya. Manajer perawat 
memiliki kewenangan untuk menerapkan 
sistem manajemen keperawatan dalam 
organisasi keperawatan untuk mencapai 
tujuan berdasarkan tahapan input, proses 
dan output (Sutejo, J., et al., 2022). 

Kepemimpinan merupakan proses 
dua arah, dua pihak yaitu satu pihak harus 
mengetahui cara memimpin dan pihak lain 
mengikuti. Melalui proses ini pemimpin 
menunjukkan suatu perilaku yang 
mengarahkan dan mengkoordinasi 
aktifitas dari yang dipimpin untuk 

mencapai suatu tujuan. Pemimpin sebagai 
agen perubahan yang mampu 
memengaruhi orang lain lebih dari orang 
lain memengaruhi dirinya. Setiap 
pemimpin memiliki gaya dan ciri khas 
tersendiri dalam memimpin, baik ciri 
tersebut sesuai dengan kepribadian 
pemimpin, atau hanya sebagai tuntutan dan 
tanggung jawab pekerjan. Pemimpin yang 
baik diharapkan oleh setiap staff agar dapat 
mengayomi dan membimbing dalam 
proses tujuan bersama. Pemimpin yang 
memberikan kesempatan kepada 
bawahannya untuk mengemukakan 
pendapatnya dapat membuat kepuasan 
tersendiri. Sedangkan pemimpin yang tidak 
memberikan kesempatan pada bawahannya 
kebalikan dari partisipatif, dimana 
rendahnya kepuasan yang dirasakan 
bawahan.  

Kinerja karyawan dipengaruh oleh 
berbagai faktor salah satunya yaitu gaya 
kepemimpinan (Efendi, R., 2020). Gaya 
kepemimpinan dapat memengaruhi 
bawahan, dimana seorang atasan akan 
memberi suatu pengaruh pada bawahannya 
baik cara berpikir, segi perasaan, 
tanggapan, atau reaksi. Untuk mencapai 
suatu tujuan organisasi maka atasan perlu 
membuat suasana kerja yang menunjang 
agar bawahan lebih giat untuk mencapai 
suatu keberhasilan dalam mengerjakan 
tugasnya. Pemimpin dengan gaya tidak 
menyenangkan mengakibatkan kinerja 
bawahan menurun serta stress yang bisa 
memengaruhi menurunnya daya 
produktivitas kerja pada organisasi. Gaya 
kepemimpinan yang sesuai dengaan situasi 
dan kondisi atau  situasional akan 
berdampak pada bawahan menjadi lebih 
semangat dalam menjalankan tugas serta 
kewajibannya dan akan meningkatkan 
kemampuan bawahan dalam bekerja. Gaya 
kepemimpinan yang dapat mengarahkan, 
melatih, dapat berpartisipasi, 
mendelegasikan sebagian wewenang 
sangat diperlukan untuk memengaruhi 
peningkatan motivasi kerja pegawai, 
karena pegawai yang merasa kerjanya 
tertekan disebabkan beban kerja yang 
berat, pelaksanaan prosedur yang kurang 
jelas, kurangnya komunikasi antara 
pemimpin dan pegawainya, kualitas 
pengawasan yang endah, kurangnya 
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kepercayaan pimpinan kepada pegawai 
dan perbedaan nilai antara pegawai dan 
pemimpin. Literature review ini dilakukan 
sebagai landasan teori pendukung dalam 
menganalisa bagaimana pengaruh gaya 
kepemimpinan seorang kepala ruangan 
terhadap kinerja perawat di rumah sakit 
 
METODE 

Dalam penulisan jurnal ini, 
peneliti menggunakan metode tinjauan 
pustaka atau sering disebut Literature 
Review. Metode yang digunakan dalam 
jurnal ini yaitu menganalisis tentang 
pengaruh gaya kepemimpinan yang 
dilakukan oleh Kepala Ruangan terhadap 
kinerja Perawat di unit ruangan Rumah 
Sakit. Sumber pustaka yang digunakan 
dalam jurnal ini adalah dengan menelaah 
jurnal-jurnal yang memiliki rumusan 
masalah yang sama dengan topik 
penelitian dan menjadi sebuah kerangka 
berpikir yang padu. Pencarian literature 
dilakan secara komprehensif melalui 
database media publikasi jurnal yaitu 
Google Scholar dan Connected Paper. 
Tahun penerbitan yang digunakan yaitu 
10 tahun terakhir, yakni 2013-2023. 
Penelusuran dilakukan dengan 
memasukkan kata kunci sebagai topik dan 
didapatkan 13 artikel yang menjadi 
sampel dalam penelitian 
 
HASIL 

Berdasarkan literature yang telah 
dilakukan peneliti. Menunjukkan hasil 
bahwa gaya kepemimpinan dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja perawat. Menurut (Sasauw, 
Imanuel et al,. 2023) tentang analisis 
hubungan gaya kepemimpinan, motivasi 
dan komunikasi terhadap kinerja perawat 
pada rumah sakit umum daerah Tobelo 
dengan jumlah sampel 147 perawat, 
menunjukkan bahwa hasil analisis angka 
koefisien determinasi sebesar (0,523) 
menunjukan bahwa besarnya pengaruh 
variabel gaya kepemimpinan, motivasi 
dan komunikasi secara bersama-sama 
terhadap kinerja perawat adalah (52,3 %) 
sedangkan (48,7%) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini.  Dari hasil pengujian parsial 

antara gaya kepemimpinan terhadap 
kinerja perawat memiliki pengaruh positif 
dan signifikan. Dilihat dari pemimpin yang 
memiliki kepedulian terhadap setiap 
perawat yang bekerja di tempat dan posisi 
masing-masing dan menjaga kekompakan 
tim untuk bekerja sama secara maksimal 
serta menghargai setiap potensi atau 
kemampuan dari setiap perawat yang 
bekerja di rumah sakit.  

Selain itu, menurut (Indrawan, 
2021) tentang pengaruh gaya 
kepemimpinan, etos kerja, dan kualitas  
kehidupan kerja terhadap kinerja perawat 
RSUD  Arjawinangun kabupaten Cirebon 
R. Dengan jumlah sampel 102 responden, 
menunjukkan bahwa  Selain dari nilai 
F_hitung di dapatkan juga hasil nilai dari 
adjusted r square dari ketiga variabel ini 
sebesar (0.589), ini berarti variabel 
independent gaya  kepemimpinan, etos 
kerja dan kualitas kehidupan kerja secara 
bersama-sama  mempengaruhi variabel 
dependent kinerja perawat RSUD 
Arjawinangun Kabupaten  Cirebon dalam 
memberikan pelayanan sebesar (58,9 % ) 
sedangkan sisanya (41,1 %)  dipengaruhi 
oleh faktor lain dilingkungan kerja RSUD 
Arjawinangun Kabupaten  Cirebon itu 
sendiri. Dan dari hasil analisis statistik ini 
pun diketahui bahwa adanya hubungan 
yang sangat kuat secara bersama-sama 
antara variabel gaya kepemimpinan, etos 
kerja dan kualitas kehidupan kerja terhadap 
kinerja perawat RSUD Arjawinangun 
Kabupaten Cirebon yang ditunjukkan oleh 
nilai R sebesar (0.778). 

Kemudian, menurut  (Rahayu 
Ningsih et al., 2022) tentang Pengaruh 
Supervisi dan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional terhadap kinerja perawat 
dalam kepatuhan hand hygiene dan 
pencegahan resiko jatuh di RSU GMIBM 
Monompia Kotamobagu dengan jumlah 
sampel sebanyak 90 responden, 
menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional mempengaruhi  terhadap 
kinerja perawat sebesar 55,4%, sedangkan 
sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar 
model. Rumah Sakit yang menerapkan 
gaya kepemimpinan trasformasional, akan 
memberikan dampak perubahan yang 
positif dimana dapat menambah kinerja 
perawat ke tingkat yang lebih tinggi 
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sehingga dapat tercapai kualitas pelayanan 
Kesehatan. 

Sejalan dengan penelitian 
menurut (Lousyiana & Harlen, 2015) 
tentang pengaruh gaya kepemimpinan dan 
budaya  organisasi terhadap kepuasan 
kerja dan kinerja perawat di rumah sakit 
islam ibnu sina pekanbaru dengan jumlah 
sampel 196 responden , menunjukkan 
bahwa Gaya kepemimpinan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,020<α=0,05, yang 
berarti gaya kepemimpinan  memiliki 
pengaruh positif dan  signifikan terhadap 
kinerja. 

Hal sama dengan penelitian  (Aini 
dan Sosilo , 2014), tentang gaya 
kepemimpinan yang efektif dalam 
meningkatkan kinerja perawat untuk 
keselamatan pasien dengan sampel 
berjumlah 75 orang, dengan hasil  (0,285) 
sebesar 28,5 % yang menunjukan gaya 
kepemimpinan dan kepuasan kerja secara 
bersama-sama mempengaruhi kinerja 
sebesar 28,5% dan sisanya 71,5% kinerja 
perawat dipengaruhi oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 

Manajemen dan kepemimpinan 
tidak dapat dipisahkan dalam sebuah 
organisasi. Seorang pemimpin 
memerlukan suatu pemahaman tentang 
bagaimana mengelola dan memimpin 
orang lain dalam mencapai tujuan. Namun 
manajemen dan kepemimpinan memiliki 
fungsi yang berbeda pula. Manajemen 
berfungsi untuk menciptakan keteraturan 
dalam organisasi seperti melaksanakan 
perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan. Sedangkan 
kepemimpinan menciptakan perubahan 
dan pergerakkan kepada seseorang dalam 
organisasi. Kepemimpinan pada 
hakikatnya adalah kemampuan individu 
dengan menggunakan kekuasaannya 
melakukan proses memengaruhi, 
memotivasi dan mendukung usaha yang 
memungkinkan orang lain memberikan 
kontribusi pada pencapaian tujuan 
organisasi. 

Seorang pemimpin memiliki 
peranan penting dari manajemen 
keperawatan, dikarenakan melalui 

pemimpin suatu mengatasi masalah yang 
ada didalam organisasi dapat diatasi 
dengan baik dan cepat. Peran pemimpin 
mengarahkan dan menampung segala 
keluhan berkaitan dengan pekerjaan 
maupun masalah pribadi yang dapat 
menghambat kinerja perawat. Hasil yang 
didapatkan bahwa melalui pemimpin 
mampu menjadi motivasi bagi diri sendiri 
(Rahayu Ningsih et al., 2022). Dengan 
manajemen yang menangani pengelolaan 
dan pengorganisasian sumber daya dan 
menjaga stabilitas ” (Diggele et al., 2020). 

Pemilihan dan pelaksanaan metode 
penugasan yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi di bangsal tertentu akan 
mempengaruhi efektivitas memberikan 
asuhan keperawatan di bangsal tersebut. 
Dengan metode penugasan yang tepat, 
pemimpin dapat memastikan bahwa 
organisasi dan pelaksanaan perawatan 
bahwa perawat akan melakukan dapat 
mencapai tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya (S. Setiawan et al, 2021). 
Pemimpin harus menerapkan gaya 
kepemimpinan sesuai dengan kondisi yang 
ada serta dapat memberikan arahan bagi 
karyawan untuk menjalankan setiap tugas 
yang diberikan demi mencapai tujuan. 
Oleh karena itu jika rumah sakit 
menginginkan perawat yang memiliki 
kinerja baik maka pemimpin juga harus 
memiliki gaya kepemimpinan yang baik 
kepada setiap perawat yang bekerja. 
Sejalan dengan (Ester, dkk. 2017) 
mengatakan bahwa yang dapat 
mempengaruhi kinerja sumber daya 
manusia dalam suatu organisasi atau 
perusahaan adalah dengan adanya gaya 
kepemimpinan yang baik dari pemimpin, 
komunikasi yang baik dan jelas serta 
memberikan motivasi kepada setiap 
sumber daya manusia (perawat) yang 
bekerja agar tercapainya tujuan dari 
perusahaan tersebut.  Adapun beberapa 
gaya kepemimpinan, yaitu : 
1. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Gaya pemimpin yang kewenangan, 
keputusan,kebijakan mutlak berada 
pada pemimpin.  

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 
Gaya yang dapat mempengaruhi orang 
lain agar bersedia bekerja sama 
untuk mencapai tujuan yang telah 
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ditentukan. 
3. Gaya Kepemimpinan Liberal / Laissez 

Faire 
Kemampuan mempengaruhi orang 
lain agar bekerja sama mencapai 
tujuan dengan lebih banyak 
menyerahkan pelaksanaan kegiatan 
kepada bawahan. 

Gaya kepemimpinan yang dapat 
diterapkan dalam pelayanan keperawatan , 
yaitu : 
1. Kepemimpinan Relasional  

Kepemimpinan yang berfokus pada 
orang dan hubungan. Berhubungan 
dengan kepuasan staff komitmen 
organisasi, kesehatan dan 
kesejahteraan staf, pengurangan 
stress, kepuasan kerja, kerja efektif 
dan hasil efektif. 
a. Transformasional  

Pemimipin memotivasi dan 
pemberdayaan serta menginspirasi 
dengan mengidentifikasi dan 
mengejar visi jangka panjang 
yang berkaitan dengan tujuan 
organisasi dan karir individu 
perawat. 

b. Kecerdasan Emosional  
Pemimipin yang cerdas emosi 
sensitif terhadap kesejahteraan, 
perasaaan dan Kesehatan sosial 
dan Kemudian mengembangkan 
hubungan efektif untuk 
mengarahkan anggotanya. 

c. Kepemimpinan Rensonan 
Pemimipin yang berusaha 
memberdayakan dengan 
meningkatkan percaya diri 
anggota, membangun 
kepercayaan dan dengan emosi 
yang selaras pada organisasi. 

d. Kepemimpinan Partisipatif 
Konsep yang menghargai 
pengetahuan, pengalaman, 
pendapat individu dalam 
memutuskan keputusan. 

e. Kepemimpinan Autentik 
Sikap pola perilaku pemimpin 
yang transparan dan etis dalam 
keterbukaan dalam berbagi 
informasi yang dibutuhkan dan 
menerima masukan-masukan 
dalam membuatn keputusan. 

Dan kepemimpinan berfokus pada tugas , 

yaitu : 
1. Kepemimpinan Transaksional dan 

Otokritas 
Biasanya Kemimipinan transaksional 
tujuan bersifat jangka pendek, terdapat 
hadiah untuk menyelesaikan tugas 
sehingga menyebabkan motivasi pada 
pengikut. Kepemimipinan ini efektif 
dalam pengaturan bisnis tetapi tidak 
dalam keperawatan karena 
menyebabkan pendekatan Saat 
perawatan pasien berfokus pada 
penyelesaian tugas saja. 

2. Kepemimpinan Laissez-Faire 
Model yang berfokus pada tugas 
kepemimipinan pada saat terjadi krisis. 
Pendekatan konsep "lepas tangan" 
dengan meninggalkan keputusan 
kepada orang lain biasanya model ini 
dipakai karena hendak mengkosongkan 
posisi sehingga keputusan mengarah 
pada orang lain atau orang yang 
menggantikannya. 

3. Kepemimpinan Instrumental  
Kepimimpinan ini berfokus memilih 
strategi yang cocok bersama dengan 
sumber daya yang tepat, dalam 
mencapai tujuan. Konsep ini berada 
diantara konsep kepemimipinan 
transformasional dan transaksional. 
Pemimipin mengambil gambar dari 
konsep transformasional dan focus 
gambar kecil dengan masalah yang 
terjadi di lingkungan kerja.  

Dari pembahasan diatas, tiap 
rumah sakit ingin memiliki petugas  yang 
memiliki komitment yang tinggi. Dengan 
hal itu maka diperlukan pemimpin yang 
mampu mempengaruhi dan 
mengikutsertakan bawahannya secara aktif 
dalam mencapai tujuan rumah sakit 
melalui gaya kepemimpinan yang sesuai. 
Keselamatan pasien dapat ditingkatkan 
dengan kehadiran pemimpin yang 
berkomitmen untuk menerima pendapat 
staff dan memotivasi karyawan (Setiawan 
et al, 2020). Gaya kepemimpinan yang 
baik akan mendorong timbulnya loyalitas 
pada organisasi, peningkatan motivasi serta 
produktivitas yang dapat berpengaruh 
terhadap laju roda organisasi, yang 
akhirnya akan menghasilkan kinerja 
perawat optimal sebagai penentu dalam 
mewujudkan kualitas pelayanan 
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keperawatan dan citra pelayanan 
kesehatan di rumah sakit (Rahayu Ningsih 
et al., 2022). 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan studi literature 
menunjukkan bahwa adanya hubungan 
gaya kepemimpinan kepala ruangan 
dengan kinerja perawat. Menurut 
Whitaker (1996) dalam Triwibowo 
(2013), dalam teori perilaku menyatakan 
bahwa, seorang pemimpin dapat 
mempelajari perilaku pemimpin dan 
perilaku bawahan supaya dapat menjadi 
pemimpin yang efektif. Penggunaan gaya 
kepemimpian seorang kepala ruangan 
tidak bisa disamakan dengan gaya 
kepemimpinan kepala ruangan lainnya 
karena setiap kepala ruangan memiliki 
gaya kepemimpinan masing-masing yang 
harus disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi lingkungan kerja di 
rumah sakit tersebut. 
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